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HASIL BELAJAR DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA TENTANG
VARIASI MENGAJAR GURU DAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS X
AKUNTANSI PADA MATA PELAJARAN SPREADSHEET DI SMK N 1

SRAGEN

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh persepsi siswa
tentang variasi mengajar guru terhadap hasil belajar spreadsheet pada siswa kelas
X Akuntansi SMK N 1 Sragen. 2) Pengaruh kemandirian siswa terhadap hasil
belajar spreadsheet pada siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 Sragen. 3) Pengaruh
persepsi siswa tentang variasi mengajar guru dan kemandirian siswa terhadap
hasil belajar spreadsheet pada siswa kelas X Akuntansi SMK N 1 Sragen. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 180 siswa. Sampel yang diambil sebanyak 65 siswa dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Data diperoleh dengan metode
angket dan dokumentasi. Hasil diperoleh bahwa: 1) Ada pengaruh positif variabel
variasi mengajar guru terhadap hasil belajar spreadsheet kelas X Akuntansi SMK
N 1 Sragen, dengan sumbangan efektif sebesar 5,208%. 2) Ada pengaruh positif
variabel kemandirian siswa terhadap hasil belajar spreadsheet kelas X Akuntansi
SMK N 1 Sragen, dengan sumbangan efektif sebesar 6,756%. 3) Ada pengaruh
positif secara simultan variabel variasi mengajar guru dan kemandirian siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar spreadsheet, dengan sumbangan efektif
variabel variasi mengajar sebesar 5,208% dan variabel kemandirian siswa sebesar
6,756% dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 12%, sedangkan sisanya
88% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: variasi mengajar guru, kemandirian siswa, hasil belajar spreadsheet
Abstract

The purpose of this study was to determine: 1) The effect of students' perceptions
of teacher teaching variations on spreadsheet learning outcomes in class X
accounting students of SMK N 1 Sragen. 2) The influence of student
independence on spreadsheet learning outcomes in class X Accounting SMK N 1
Sragen. 3) The influence of students' perceptions of teacher teaching variations
and student independence on spreadsheet learning outcomes in class X accounting
students of SMK N 1 Sragen. This type of research is associative guantitative
research. The population in this study were 180 students. The samples taken were
65 students using simple random sampling technique. Data obtained by
questionnaire method and documentation. The results show that: 1) There is a
positive influence on the variable teaching variation of teachers on the learning
outcomes of class X Accounting at SMK N 1 Sragen, with an effective
contribution of 5.208%. 2) There is a positive influence of the student
independence variable on the learning outcomes of the X accounting class
spreadsheet of SMK N 1 Sragen, with an effective contribution of 6.756%. 3)



There is a positive influence simultaneously, the variable teaching variation of
teachers and student independence has an effect on spreadsheet learning
outcomes, with the effective contribution of the teaching variation variable of
5.208% and the student independence variable of 6.756% with a coefficient of
determination (R2) of 12%, while the remaining 88 % influenced by other
variables not studied.

Key words: teacher teaching variation, student independence, spreadsheet
learning outcomes

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar penting sebagai indikator keberhasilan bagi seorang guru maupun
siswa. Bagi seorang guru, hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai cerminan
penilaian terhadap keberhasilan dalam kegiatan membelajarkan siswa. Hasil
belajar juga bisa dikatakan sebagai tingkatan keberhasilan siswa dalam
mempelajari mata pelajaran di sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang
diperoleh dari hasil ulangan harian mengenai sejumlah materi pelajaran selama
satu semester. Hasil belajar yang baik dicapai oleh siswa di sekolah merupakan
salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru dan menjadi ukuran keberhasilan mengajar bagi guru. Menurut Hamalik
(2010: 21), hasil belajar merupakan sebuah tingkah laku yang timbul dari yang
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, perubahan dalam sikap,
keterampilan, menghargai perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan
pertumbuhan jasmani. Hasil belajar juga merupakan tolak ukur dari tingkat
pemahaman siswa terhadap materi tertentu yng telah diberikan, setelah siswa
mengalami proses belajar pada jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam
bentuk nilai. Ada beberapa faktor dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada setiap siswa
sangatlah berbeda-beda. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, diantaranya kemandirian, tingkat intelegensi, minat, motivasi dan

sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa,



diantaranya lingkungan keluarga, pergaulan, fasilitas belajar dan sebagainya.
Hasil belajar ditunjukkan siswa dengan prestasi yang diperoleh siswa. Melalui
prestasi tersebut diharapkan banyak terjadi perubahan-perubahan dalam diri siswa,
perubahan tersebut meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai
dan keterampilan.

Menurut Rohmah & Rahmawati (2012), hal yang menentukan
keberhasilan pendidikan adalah para pendidik atau guru. Tugas guru dalam
mengajar adalah tugas yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, sehingga seorang guru yang mengajar dengan baik dikelas tertentu, belum
tentu sanggup mengajar dengan baik dikelas lain. Dalam menciptakan sebuah
situasi pembelajaran yang efektif dan efisien, diperlukan sebuah penggunaan dari
berbagai macam variasi dalam mengajar yang dimana menjadi sebuah komponen
penting dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Sebagai guru harusnya melayani
para siswa yang memliki tingkat pemahahan yang berbeda, karena pada dasarnya
setiap siswa memiliki sebuah cara pandang atau persepsi tentang cara mengajar
guru yang berbeda pula. Ada beberapa siswa yang menganggap bahwa variasi
mengajar yang diberikan oleh guru sudah baik sehingga berpengaruh pada hasil
belajar mereka yang baik, akan tetapi ada juga yang menganggap bahwa variasi
mengajar yang digunakan guru kurang tepat sehingga akan membuat hasil belajar
mereka kurang maksimal. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru melakukan
variasi pada saat proses pembelajaran. Variasi yang dilakukan dapat berupa
variasi dalam gaya/metode mengajar, variasi dalam penggunaan media dan bahan
pembelajaran, maupun variasi dalam pola interaksi dan kegiatan. Apabila ketiga
komponen variasi ini dikombinasikan, maka akan meningkatkan perhatian siswa
dan membangkitkan semangat belajar siswa.Variasi dapat berwujud perubahan-
perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan/dibuat untuk
memberikan kesan yang unik.

Kemandirian siswa merupakan potensi yang dimiliki oleh siswa untuk
melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab yang didorong oleh
motivasi diri sendiri demi tercapainya hasil belajar yang optimal. Menurut Haris

Mujiman (2011: 1-2) belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang



didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan
bekal pengetahuan atau kompetensi yag telah dimiliki. Dalam penetepan
kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu
belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar,
maupun evaluasi hasil belajar dilakukan sendiri. Menurut Sutama, Wahyudiyanto,
& Narimo (2017), Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi akan
mengetahui bahwa apa yang dipelajari bermanfaat sehingga senantiasa berperan
aktif dalam pembelajaran. Selain itu siswa akan mempunyai inisiatif untuk
mencari tahu sesuatu secara sendiri atau bekerja sama dengan siswa lain tanpa
harus selalu menunggu komando atau arahan guru. Untuk itu perlu adanya usaha
melatih siswa untuk bisa mempunyai kemandirian belajar terutama saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rohmah & Suyatmini (2013), mengungkapkan bahwa pengembangan
kemampuan belajar mandiri juga sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
pedagogis, profesionalisme, pribadi dan sosial. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemandirian siswa adalah terkait dengan kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dengan sadar tanpa adanya suatu paksaan dari luar atau orang lain dan

disertai adanya sebuah tanggung jawab untuk mencapai tujuannya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bermaksud untuk melakukan
penguijian hipotesis. Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Sragen dengan populasi
berjumlah 180 siswa pada kelas X Akuntansi. Sampel berjumlah 65 siswa yang
dihitung menggunakan rumus Slovin dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Data
yang diperoleh menggunakan angket untuk mengetahui data dari variabel variasi
mengajar guru dan kemandirian siswa, sedangkan dokumentasi untuk mengetahui
data dari variabel hasil belajar. Teknik uji prasyarat analisis yang digunakan
adalah uji normalitas, uji linieritas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas,
dan uji autokorelasi. Teknik Analisis data yang digunakan adalah teknik regresi

berganda, uji-F, uji-t, uji koefisien deteminasi (R?), sumbangan efektif dan



sumbangan relatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat yang pertama yaitu uji normalitas yang digunakan untuk
mengetahui tentang kelayakan data untuk di analisis dengan menggunakan
statistik parametrik atau nonparametrik. Dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik One-Sample Kolmogrov-Smirnov menggunakan SPSS versi 16.00 dengan
taraf signifikasnsi 5%, dimana Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data
lolos uji normalitas dan ini berdistribusi normal. Hasil pengolahan data uiji
normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 65

Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.76654252

Most Extreme Differences Absolute 120
Positive .080
Negative -.120

Kolmogorov-Smirnov Z 966

Asymp. Sig. (2-tailed) .308

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh signifikansi residual atau
Unstandardized Predicted Value sebesar 0,308 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa dari masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Hasil uji prasyarat yang kedua adalah uji linieritas. Uji linearitas
digunakan untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji
ini berkaitan dengan penggunaan regresi linear, maka datanya harus menunjukkan
pola yang berbentuk linier. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas
jika nilai signifikansi > 0,05 maka kesimpulannya terdapat hubungan linier secara
siginifikan antara variabel prediktor (X) dengan variabel kriterium (Y), sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan linier
secara siginifikan antara variabel prediktor (X) dengan variabel kriterium (Y).
Hasil pengolahan data uji linieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :



Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Variabel Sign. Tingkat | Keterangan
Kesalahan
Variasi Mengajar Guru dengan Hasil | 0,483 0,05 Linier
Belajar
Kemandirian Siswa dengan Hasil | 0,192 0,05 Linier
Belajar

Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan melalui SPSS versi 16.00
diperoleh nilai signifikansi untuk variabel variasi mengajar guru sebesar 0,483 >
0,05 dan nilai signifikansi variabel kemandirian siswa sebesar 0,192 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat pengaruh
yang linier.

Hasil uji prasyarat yang ketiga adalah uji multikolonieritas. Uji
multikolonieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi ang signfikan antar variabel independen (X). kriteria pengujian ini, jika
nilai Tolerance > 0,10 maka terjadi sebuah multikolonieritas, Sedangkan untuk
VIF, jika nilainya > 10 maka terjadi multikolonieritas.. Hasil pengolahan data uji
multikololinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1  (Constant) 58.371 9.076 6.431| .000
VARIASI
MENGAJAR .360 179 .240| 2.007] .049 .994| 1.006
GURU
KEMANDIRIAN
SISWA 226 .100 270] 2.263| .027 .994| 1.006

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang dilakukan menggunakan
SPSS versi 16.00, diperoleh nilai Tolerance dari variabel X diatas 0,10 yaitu
sebesar 0,535 pada variabel variasi mengajar guru dan 0,535 pada variabel




kemandirian siswa. Nilai VIF yang terjadi yaitu 1,868 pada variabel variasi
mengajar guru dan 1,868 pada variabel kemandirian siswa, yang memiliki nilai
dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
Hasil uji prasyarat yang keempat adalah uji heterokedastisitas. Dalam
penelitian ini, Uji Glejser digunakan untuk menguji Heteroskedastisitas. Dimana
variabel independent dikatakan terjadi Heteroskedastisitas apabila nilai thitung >
traver dan nilai signifikansinya < 0,05. Hasil pengolahan data uji heterokedastisitas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58.371 9.076 6.431 .000]
\éﬁ‘ilfSI MENGAJAR .360 179 .240|  2.007 .049
KEMANDIRIAN SISWA 226 .100 270 2.263 .027

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan SPSS versi 16.00
yaitu nilai signifikansi variabel variasi mengajar guru dan variabel kemandirian
siswa terhadap variabel RES_2 adalah 0,049 dan 0,027 dimana keduanya < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi heterokedastisitas.

Hasil uji prasyarat yang kelima adalah uji autokorelasi. Uji Autokorelasi
digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan penggunaan periode t pada model
regresi yang sedang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Durbin
Watson (DW test. Hasil pengolahan data uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 3478 120 .092 3.827 1.874

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan menggunakan SPSS



versi 16.00 diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,874, maka (1,6621 <
1,874 < 2,3379), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
pada model regresi diatas

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah uji hipotesis. Data
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk
nmengetahui ada atau tidaknya pengaruh variasi mengajar guru dan kemandirian
siswa terhadap hasil belajar Spreadsheet. Hasil pengolahan data analisis regresi

linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58.371 9.076 6.431 .000|
VARIASI
MENGAJAR GURU .360 179 .240 2.007 .049]
KEMANDIRIAN
SISWA .226 .100 270 2.263 .027

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variasi mengajar guru dan kemandirian siswa memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar spreadsheet baik secara bersama-sama maupun
secara parsial. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan memperoleh
persamaan regresinya adalah sebagai berikut Y = 4,091 + 0,327X1 + 0,611Xo.

Hasil uji hipotesis pertama adalah “ada pengaruh variasi mengajar guru
terhadap hasil belajar spreadsheet pada siswa kelas X Akuntansi di SMK N 1
Sragen” diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel variasi mengajar
guru (by) adalah sebesar 0,360 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh dari variasi mengajar guru yang positif terhadap hasil belajar.
Berdasarkan uji-t untuk variabel variasi mengajar guru (Xq) diperoleh thitung > ttavel,
yaitu 2,007 > 1,999, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,049 dengan sumbangan
relatif sebesar 43,4% dan sumbangan efektif sebesar 5,208%.

13

Hasil uji hipotesis kedua adalah “ada pengaruh kemandirian siswa

terhadap hasil belajar spreadsheet pada siswa kelas X Akuntansi di SMK N 1



Sragen” diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel kemandirian siswa
(b2) adalah sebesar 0,226 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh dari variasi mengajar guru yang positif terhadap hasil belajar.
Berdasarkan uji-t untuk variabel variasi mengajar guru (X1) diperoleh thitung > ttavel,
yaitu 2,263 > 1,999, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,027 dengan sumbangan
relatif sebesar 56,3% dan sumbangan efektif sebesar 6,756%.

Hasil uji hipotesis ketiga adalah “ada pengaruh variasi mengajar guru dan
kemandirian siswa terhadap hasil belajar spreadsheet pada siswa kelas X
Akuntansi di SMK N 1 Sragen” berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda
atau Uji-F diketahui bahwa Fhitung > Franel, Yaitu 4,242 > 3,15, dan nilai signifikansi
< 0,05, yaitu 0,019. Hal ini berarti bahwa variasi mengajar guru dan kemandirian
siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar Spreadsheet
kelas X Akuntansi di SMK N 1 Sragen. Diperoleh R Square sebesar 0,120 atau
12%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel variasi mengajar guru
terhadap hasil belajar Spreadsheet sebesar 12% dan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain. Ada pengaruh positif variasi mengajar guru dan kemandirian siswa
terhadap hasil belajar Spreadsheet kelas X Akuntansi di SMK N 1 Sragen dengan
R Square 0,120. Sumbangan efektif masing-masing prediktor yaitu variasi

mengajar guru sebesar 5,208 dan kemandirian siswa sebesar 6,756%.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 3478 120 .092 3.827

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,120 yang menunjukkan bahwa kombinasi variabel variasi mengajar guru
dan kemandirian siswa terhadap hasil belajar Spreadsheet siswa kelas X
Akuntansi SMK N 1 Sragen adalah sebesar 12%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain.

Hasil penelitian tentang variasi mengajar guru relevan dengan penelitian



yang dilakukan oleh Tulqubra, Sudia & Jazuli (2018), Arita & Evanita (2014),
menunjukan bahwa persepsi siswa tentang variasi mengajar guru berpengaruh
ternadap hasil belajar. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variasi
mengajar guru mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil penelitian kemandirian siswa sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Palupi (2016) dan Sandi (2012) yang menunjukkan bahwa
kemandirian siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.
Kemandirian siswa memegang peran penting dalam keberhasilan belajar. Siswa
yang memiliki kemandirian tinggi akan unggul hasil belajarnya dan lebih berpusat
kepada siswa. Siswa yang memiliki kemandirian rendah ternyata juga tidak lebih
baik hasil belajarnya dan lebih cenderung berpusat kepada guru. Ini berarti,
peningkatan kemandirian siswa adalah suatu yang kritikal dalam meningkatkan

hasil belajar yang perlu menjadi perhatian guru dan peneliti.

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh positif dari
variabel variasi mengajar guru terhadap hasil belajar spreadsheet kelas X
Akuntansi SMK N 1 Sragen, dengan sumbangan efektif sebesar 5,208%. (2) Ada
pengaruh positif dari variabel kemandirian siswa terhadap hasil belajar
spreadsheet kelas X Akuntansi SMK N 1 Sragen, dengan sumbangan efektif
sebesar 6,756%. (3) Ada pengaruh positif secara simultan variabel variasi
mengajar guru dan kemandirian siswa berpengaruh terhadap hasil belajar
spreadsheet, dengan sumbangan efektif variabel variasi mengajar sebesar 5,208%
dan variabel kemandirian siswa sebesar 6,756% dengan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 12%, sedangkan sisanya 88% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.
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